
118 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian dari dari beberapa bab tantang Praktek budu’en 

dikalangan petani tembakau di Desa Klampokan Kecamatan Besuk Kabupaten 

Probolinggo (studi komparatif tokoh agama Islam dan fikih empat mazhab) 

sebagaimana telah dijelaskan dalam pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Dalam kehidupan sehari-hari sering kita temukan berbagai transaksi 

ekonomi. Salah satunya adalah transaksi utang piutang. Seperti yang 
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terjadi di desa Klampokan. Transaksi utang piutang yang biasa disebut 

dengan budu’en adalah transaksi utang piutang yang sudah menjadi adat 

kebiasaan pada masyarakat desa tersebut. Budu’en adalah transaksi utang 

piutang yang mana petani atau masayarakat yang kurang mampu dalam 

perekonomiannya meminjam uang atau modal kepada seorang yang kaya 

di desa tersebut yang dianggap mampu untuk memberikannya pinjaman 

uang. Uang tersebut digunakan sebagai modal pertanian dan ada pula yang 

digunakan untuk kebituhan hidup sehari-hari. Dari pinjaman tersebut 

sudah menjadi kebiasaan bahwa pengembalian utang ditambahi dengan 

bunga 50%. Pembayaran utang biasanya dilakukan saat panen atau dalam 

tenggang waktu 3 bualan. Jika terlambat pembayaran utang, maka bunga 

akan berlipat ganda.   

2. Praktek budu’en yang terjadi di desa Klampokan adalah transaksi utang 

piutang yang sudah menjadi sebuah adat kebiasaan pada masyarakat. hal 

seperti itu sudah terjadi sejak lama. Adapun faktor masyarakat 

menggunakan sistem budu’en yaitu petama karena kurangnya 

perekonimian masyarakat. Masyarakat khususnya petani membutuhkan 

modal untuk kelangsungan pertaniannya. Petani terpaksa melakukan utang 

piutang budu’en karena tidak mampu meminjam pada lembaga lain yang 

mempunyai sistem pinjaman uang. Kedua karena tidak adanya jaminan 

yang dipergunakan untuk meminjam uang seperti peminjaman kepada 

bank. Yang ketiga Masyarakat juga merasa berat jika meminjam kepada 

lembaga yang sistem pembayaran utangnya dibayarkan dalam tenggang 



120 

 

waktu yang terlalu dekat. Misalnya pinjaman kepada pemerintah (PNPM) 

yang diwajibkan untuk membayar dua minggu sekali. Maka dari itu 

masyarakat melakukan peminjaman budu’en karena sudak tidak 

mempunyai jalan lain yang harus dilakukan. Keempat karena tidak adanya 

saksi membuat peminjaman itu semakin mudah bagi masyarakat. 

3. Pada hukum hutang piutang dengan sistem budu’en ini, peneliti 

menyimpulkan bahwa : Pertama, dari para tokoh agama Islam menyatakan 

bahwa hutang piutang dengan sistem budu’en ini adalah haram hukumnya, 

karena terdapat riba dalam transaksinya. Maka para tokoh agama Islam di 

desa tersebut sepakat dengan keharamannya. Kedua : dari imam empat 

mazhab jika dilihat dari sisi kelebihan pembayaran yang terdapat pada 

sistem budu’en tersebut, imam empat madzhab sepakat bahwa sistem 

tersebut adalah haram hukumya. Sedangkan jika dilihat dari sisi adat, 

imam Hanafi menyatakan bahwa sistem tersebut haram. Begitu juga 

dengan imam Syafi’I, imam Hambali dan imam Maliki. Tapi imam Maliki 

membolehkan kelebihan jika utang piutang itu berupa utang piutang 

barang dan kelebihan pada utang piutang barang tersebut pada barang 

yang sifatnya lebih baik, bukan lebih baik dari segi ukurannya. Dan jika 

dilihat dari sisi daruratnya masyarakat menggunakan sistem budu’en 

tersebut, semua imam empat mazhab menyatakan bahwa sistem tersebut 

juga haram hukumnya. 
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B. Saran 

 Adapun saran yang perlu peneliti sampaikan adalah: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian terhadap Praktek budu’en dikalangan 

petani tembakau di Desa Klampokan Kecamatan Besuk Kabupaten 

Probolinggo (studi komparatif tokoh agama Islam dan fikih empat 

mazhab) belum selesai sampai disini, penelitian ini bisa disempurnakan 

dengan menggunakan metode analisis yang berbeda, sehingga bisa 

menjadi karya ilmiah yang saling melengkapi. 

2. Bagi masyarakat khususnya yang melakukan praktek budu’en, lambat laun 

harus bisa menjauhi praktek seperti itu. Karena transaksi atau praktek 

budu’en terdapat hal yang dilarang oleh agama Islam yaitu adanya riba di 

dalam prakteknya. 

3. Bagi tokoh Agama Islam yang terdapat di desa Klampokan, harus bisa 

lebih berusaha lagi untuk berdakwah dan mensyi’arkan ajaran agama 

Islam dalam lingkungan masyarakat di desa Klampokan dan sekitarnya 

agar praktek budu’en tidak terjadi lagi. 
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